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ABSTRAK

Muhammad Faisal, 97288/2009: Pelaksanaan Kegiatan Ketahanan Bencana
Lingkungan Kelurahan (KBLK) di Kelurahan Belakang
Balok Kota Bukittinggi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan
ketahanan bencana lingkungan kelurahan di Kelurahan Belakang Balok Kota
Bukittinggi. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan ketahanan bencana lingkungan kelurahan itu, dan
mengidentifikasi bagaimana upaya-upaya dalam mengatasi kendala-kendala yang
ditemui dalam pelaksanaan kegiatan ketahanan bencana lingkungan kelurahan di
Kelurahan Belakang Balok Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Karena penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana
pelaksanaan kegiatan ketahanan bencana lingkungan kelurahan di Kelurahan
Belakang Balok. Penentuan informan dengan menggunakan purposive sampling,
dimana informan adalah orang-orang yang mengerti dan mempunyai pengetahuan
tentang KBLK di Kelurahan Belakang Balok. Jenis data adalah data primer dan data
sekunder yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Uji keabsahan dilakukan melalui trianggulasi sumber. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan KBLK belum
berjalan sesuai dengan prosedur yang ada dan belum sepenuhnya mampu untuk
melaksanakan fungsinya sebagai relawan dalam kegiatan penanggulangan bencana.
Hal ini dapat dilihat dengan masih ditemukannya kendala dalam pelaksanaannya
yaitu kuranganya sumber daya yang dimiliki dari segi ketersediaan dana dan
kecukupan sarana dan prasarana, belum maksimalnya penerapan kegiatan yang
dilakukan, serta kurangnya kesadaran anggota KBLK dalam perannya sebagai
relawan. Untuk mengatasi kendala upaya yang dilakukan dari KBLK sendiri yaitu
meminta sumbangan dana dari masyarakat serta pemerintah daerah dalam mengatasi
masalah dana, serta BPBD sendiri akan menambah stafnya untuk melakukan
pengawasan dan monitoring ke lapangan guna membantu KBLK dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukannya, serta meningkatkan
kegiatan sosialisasi agar semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam upaya
penanggulangan bencana dan juga dapat mempererat tali silahturahmi antara sesama
anggota.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam,
manusia atau oleh keduanya yang mengakibatkan korban penderitaan manusia,
kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, kerusakan sarana dan prasarana, fasilitas
umum, serta menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan
masyarakat. Mengingat dampak yang luar biasa tersebut, maka kebijakan dan
program penanggulangan bencana harus segera dilakukan untuk meminimalkan
dampak yang ditimbulkan dari bencana.

Menurut UU No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, Bencana
merupakan suatu peristiwa atau rangkaian peristiwva yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam atau non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis. Bencana dapat menimbulkan dampak pada komunitas-komunitas
rentan dan mengakibatkan kerusakan, gangguan dan korban yang besar, serta
membuat kehidupan komunitas yang terkena dampak tidak dapat berjalan dengan
normal tanpa bantuan dari pihak luar.

Sebagai daerah rawan bencana, pemerintah Indonesia mempunyai kewajiban

dan tanggung jawab dalam mengantisipasi terjadinya bencana sebelum atau setelah



terjadinya bencana yakni mitigasi bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi
rekonstruksi. Berbagai upaya dan kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meminimalisir dampak dari bencana yang terjadi.

Salah satu dari bentuk upaya tersebut adalah pembentukan desa/kelurahan
tangguh bencana yang mengacu pada UU No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) No.03
Tahun 2008 tentang Pedoman Pembentukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD), serta Peraturan Kepala BNPB No0.01 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum
Pembentukan Desa/Kelurahan Tangguh Bencana.

Salah satu provinsi rawan bencana di Indonesia adalah Sumatera Barat. Badan
Nasional Penangulangan Bencana (BNPB) Pusat memprioritaskan Sumbar dalam
penanggulangan bencana tingkat nasional. “Potensi Sumbar terhadap bencana alam
sangat besar, seperti gempa bumi, banjir dan galodo (Jakarta, Haluan : 2012). Salah
satu daerah rawan bencana di provinsi Sumbar adalah Kota Bukittinggi. Sebagai kota
padat penduduk Bukittinggi merupakan daerah rawan bencana kebakaran, gempa,
tanah longsor dan banjir. Akibat dari berbagai bencana yang terjadi itu sangat
mempengaruhi kehidupan masyarakat seperti kematian dan kecacatan, kerugian
infrastruktur, serta kerugian atau terganggunya penyampaian pelayanan kesehatan
baik rehabilitatif, kuratif, penemuan kasus, protektif maupun promotif. (jurnal
kerangka konsep manajemen bencana)

Dari 24 kelurahan yang terdapat di Kota Bukittinggi, Kelurahan Belakang

Balok, Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi merupakan salah satu



Kelurahan rawan bencana yang juga melaksanakan kegiatan Ketahanan Bencana
Lingkungan Kelurahan (KBLK) sebagaimana yang telah dicanangkan oleh BNPB
tentang pembentukan desa/kelurahan tangguh bencana. Kelurahan Belakang Balok
merupakan salah satu daerah berpotensi bahaya longsor di Kota Bukittinggi karena
sebagian wilayahnya berdekatan dengan bibir jurang ngarai sianok, dimana dinding-
dinding ngarai tersebut semakin lama makin terkikis oleh air hujan karena makin
berkurangnya pepohonan di sekitar dinding ngarai akibat kegiatan pertambangan.

Untuk menghadapi segala jenis bencana yang terjadi di Kota Bukittinggi,
pemerintah melalui BPBD membentuk suatu lembaga yaitu Ketahanan Kebakaran
Lingkungan Kelurahan (KKLK) pada tanggal 10 mei 2010 yang dikukuhkan oleh
walikota Bukittinggi Ismet Amzis. Pada awalnya KKLK itu sendiri hanya bertujuan
untuk menangani bencana kebakaran saja, namun seiring perkembangnya KKLK
diubah menjadi KBLK yaitu “Ketahanan Bencana Lingkungan Kelurahan” yang
dibentuk dan disosialisaikan langsung pada masyarakat pada tanggal 10 september
2012. dengan cakupan yang lebih luas, tidak hanya pada satu bencana kebakaran saja
tapi segala bencana yang terjadi di Kota Bukittinggi.

Pembukaan acara sosialisasi tersebut diadakan di Kantor Lurah Birugo,
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. KBLK itu sendiri adalah program mitigasi
bencana berbasis masyarakat, dimana tiap-tiap kelurahan diambil maksimal 30 orang
dan diberi penyuluhan dan pelatihan mengenai pencegahan sebelum terjadi bencana,
tanggap darurat, dan pemulihan pasca bencana. Dari kegiatan sosialisasi tersebut

Kepala BPBD Kota Bukittinggi Nofrianto CH berharap warga paham akan



pentingnya peran masyarakat dalam penanggulangan bencana dan dapat
mempersiapkan diri secara fisik dan melakukan pelatihan dan penanggulangan
bencana di tingkat kelurahan.

Pemerintah kota telah mengalokasikan dana ke BPBD sebesar 1,31 miliar yang
pemanfaatannya untuk menyosialisasikan penanggulangan bencana melalui
penyuluhan dan pelatihan, kegiatan Pemda dan masyarakat, serta ketahanan
lingkungan. Selain itu segala biaya yang ditimbulkan dapat ditampung pemerintah
daerah, swadaya masyarakat, serta lembaga/donator Asing dan lokal.

Namun masalah yang timbul dalam pelaksanaan kegiatan KBLK adalah
kurangnnya sarana dan prasarana seperti jalur evakuasi atau daerah evakuasi yang
sampali saat ini masih belum ada serta pengimformasian peta rawan bencana kepada
masyarakat secara luas masih belum dilakukan karena minimnya ketersediaan dana.
Sementara itu kegiatan pendidikan dan pelatihan masih belum memiliki tempat yang
memadai dan menggunakan fasilitas seadanya, karena tidak semua kelurahan
mempunyai aula mengingat lahan Bukittinggi yang semakin lama semakin sempit.
Oleh sebab itu waktu untuk pendidikan dan pelatihan menjadi berkurang dan proses
sosialisasi sangat sulit dilakukan.

Di lain sisi kegiatan sosialisasi dan sebagainya masih belum maksimal dan
efektif, karena masih banyak dari masyarakat yang belum merasakan dan tidak tau
apa itu lembaga KBLK serta apa fungsi dan manfaatnya, sementara itu kegiatan
seperti simulasi bencana kepada masyarakat juga masih belum dilakukan sampai saat

ini. Kegiatan simulasi bencana diperlukan dalam rangka upaya pengurangan risiko



bencana bagi warga atau masyarakat di daerah rawan bencana. Selain itu kegiatan
penanggulangan bencana juga sulit dilakukan mengingat perubahan paradigma yang
dimana dulu kegiatannya bersifat sentralisasi sekarang berubah menjadi desentralisasi
seperti yang tercantung dalam Peraturan Kepala BNPB No.1 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Pembentukan Desa/Kelurahan Tangguh Bencana. Hal ini
menyebabkan kurangnya Kkesadaran masyarakat akan pentingnya Kkegiatan
penanggulangan bencana dan hanya mengantungkan seluruh kegiatan kepada
pemerintah karena terbiasa dengan paradigma lama dan tidak ikut berpartisipasi di
dalamnya.

Hal itu juga disebabkan karena kurangnya dukungan dari lembaga
pemberdayaan masyarakat dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat agar
masyarakat itu tumbuh dan sadar untuk ikut berpartisipasi bersama-sama dalam
kegiatan penanggulangan bencana agar terciptanya kesiapsiagaan bencana di
daerahnya masing-masing. Karena untuk mencapai tujuan dari program KBLK ini
diperlukan dukungan dari semua pihak dan kerjasama yang baik antara masyarakat
dan pemerintah.

Sasaran dari program Ketahanan Bencana Lingkungan Kelurahan ini adalah
menciptakan masyarakat lingkungan kelurahan yang cakap di bidangnya serta
memiliki wawasan tentang penanggulangan bencana, serta mampu bekerja sama
dalam lingkungannya. Visi dari lembaga KBLK itu sendiri adalah menciptakan rasa
aman masyarakat dan lingkungan sekitarnya dari ancaman bahaya kebakaran dan

bencana lainnya, sedangkan misi dari lembaga KBLK itu adalah memberikan



pertolongan / penyelamatan dini kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya
akbibat bencana kebakaran dan bencana lainnya dari kerugian jiwa maupun harta
benda beserta lingkungannya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pelaksanaan Kegiatan Ketahanan Bencana Lingkungan Kelurahan
(KBLK) Di Kelurahan Belakang Balok Kota Bukittinggi”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat didentifikasi
masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Belum maksimalnya penerapan perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh
lembaga KBLK.

2. Sarana dan prasarana dalam pelaksanaaan kegiatan KBLK yang belum
memadai karena kurangnya ketersediaan sumber daya dalam hal ketersediaan
dana.

3. Masih rendahnya kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga KBLK
kepada masyarakat dalam dari segi pendidikan dan pelatihan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka, agar penelitian ini lebih terfokus,
dalam skripsi ini hanya dibatasi tentang pelaksanaan kegiatan KBLK di Kelurahan
Belakang Balok Kota Bukittinggi, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan
KBLK, serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang ditemui dalam

pelaksanaan kegiatan KBLK tersebut.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah sebagaimana yang telah diuraikan
di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan KBLK di Kelurahan Belakang Balok Kota
Bukittinggi?

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan KBLK
di Kelurahan Belakang Balok Kota Bukittinggi?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ditemui
dalam pelaksanaan kegiatan KBLK di Kelurahan Belakang Balok Kota
Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan KBLK di Kelurahan Belakang
Balok Kota Bukittinggi.

2. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi pelaksanaan kegiatan
KBLK di Kelurahan Belakang Balok Kota Bukittinggi.

3. Untuk mengidentifikasi upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang
ditemui dalam pelaksanaan kegiatan KBLK di Kelurahan Belakang Balok

Kota Bukittinggi.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian diharapkan dapat meberikan masukan yang
berguna:
1. Secara teoritis
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumbangan
pemikiran dalam perkembangan ilmu pengetahuan khusunya dalam member
studi kebijakan publik.
2. Secara praktis
a. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi kebijakan
KBLK untuk penerapan lebih lanjutnya.
b. Bagi masyarakat, memberikan informasi kepada masyarakat atas segala
hasil yang penulis dapatkan berkenaan dengan Pelaksanaan Kegiatan
Ketahanan Bencana Lingkungan Kelurahan (KBLK) di Kelurahan

Belakang Balok Kota Bukittinggi.



